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Abstrak

Masuknya permainan tradisional ke dalam kurikulum olahraga sekolah
dasar menjadi semakin penting. Keterlibatan yang lebih besar dalam
kegiatan fisik dan teknologi telah mengurangi keterlibatan anak-anak dalam
permainan tradisional. Permainan tradisional sangat penting untuk
perkembangan fisik dan sosial mereka. Oleh karena itu, analisis
menyeluruh tentang teknik gerak dan penggunaan alat bantu dalam
permainan tradisional di sekolah dasar sangat penting. Jenis penelitian ini
yaitu deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. karena penelitian ini
disajikan dengan menggunakan angka-angka. Sedangkan sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas 4, 5 dan 6 yang berjumlah 42 siswa.
Instrumen yang digunakan untuk menilai penggunaan alat bantu, teknik
gerak, kerjasama tim dan keselamatan dalam bermain permainan
tradisional. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
keseluruhan penggunan alat bantu dan teknik gerak dalam 5 permainan
tradisional. Dari data yang sudah dianalisis, terlihat bahwa mayoritas siswa
menilai penggunaan alat bantu dan teknik gerak dalam permainan
tradisional berada pada kategori baik (64%) dan sangat baik (15%). Ini
menunjukkan bahwa implementasi alat bantu dan teknik gerak dalam
permainan tradisional dinilai cukup efektif dan berkualitas oleh siswa,
dengan sedikit ruang untuk perbaikan menuju kategori sangat baik.

Abstract

The inclusion of traditional games into the primary school sports curriculum is
becoming increasingly important. Greater involvement in physical activities and
technology has reduced children's involvement in traditional play. Traditional games
are very important for their physical and social development. Therefore, a thorough
analysis of movement techniques and the use of aids in traditional games in
elementary schools is very important. This type of research is descriptive with a
quantitative approach.  because this research is presented using numbers.
Meanwhile, the sample in this study was students in grades 4, 5 and 6, totaling 42
students. Instruments used to assess the use of tools, movement techniques, teamwork
and safety in playing traditional games. Based on the results of this research, it can
be concluded that the overall use of tools and movement techniques in 5 traditional
games. From the data that has been analyzed, it appears that the majority of
students rate the use of tools and movement techniques in traditional games as being
in the good (64%) and very good (15%) categories. This shows that the
implementation of aids and movement techniques in traditional games is considered
quite effective and of good quality by students, with little room for improvement
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towards the very good category.
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PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani sangat penting
untuk perkembangan kognitif, afektif, dan
psikomotor anak wusia dini dan untuk

mempersiapkan mereka untuk menuju jenjang
sekolah dasar (Paramitha & Anggara, 2018).
Menurut Phytanza & Burhaein, (2019), ada
sembilan tugas pada usia perkembangan di
sekolah. Tugas pertama adalah mempelajari
keterampilan fisik yang diperlukan untuk
bermain. Ke dua, membangun perspektif yang
luas tentang diri sendiri sebagai organisme yang
sedang berkembang. Ketiga, belajar bergaul
dengan teman sebaya, empat, belajar
memainkan peran yang sesuai dengan jenis
kelamin, lima, belajar keterampilan dasar
dalam membaca, menulis, dan berhitung,
enam, belajar mengembangkan konsep sehari-
hari, dan tujuh, belajar mengembangkan hati
nurani. Ke delapan, mendapatkan kemampuan
untuk menjadi diri sendiri. Ke-sembilan,
menentukan sikap terhadap institusi sosial dan
kelompok.

Bermain permainan adalah salah satu
jenis aktivitas fisik yang dapat membantu
tumbuh kembang anak (Damayanti et al.,
2023). Permainan tradisional yang sering
diwariskan dari generasi ke generasi merupakan
bagian penting dari warisan budaya suatu
bangsa (Rahmad, 2019). Sedangkan menurut
Rahardjo, (2015) Permainan tradisional, yang
mencerminkan kearifan lokal dan nilai-nilai
tradisional yang diwariskan dari generasi ke
generasi, merupakan warisan budaya yang
berharga bagi masyarakat Indonesia.

Permainan tradisional —menunjukkan
pengetahuan turun-temurun dan memiliki
berbagai fungsi atau pesan yang dibagikan
(Hadyansah et al., 2021). Kurikulum 2013,
yang diubah pada 2018, memasukkan
permainan tradisional ke dalam kurikulum
Sekolah Dasar. Dalam permainan bola besar
tradisional dan sederhana, siswa kelas VI
diharuskan untuk menguasai kompetensi dasar
mata pelajaran Penjasorkes, yang meliputi (1)
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menguasai prosedur variasi pola gerak dasar
lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif
yang berkaitan dengan konsep tubuh, ruang,
usaha, dan keterhubungan; dan (2) melakukan
variasi pola gerak dasar lokomotor, non-
lokomotor, dan manipulatif sesuai dengan
konsep tubuh, ruang, usaha, dan hubungan
dalam permainan bola kecil sederhana dan atau
tradisional; dan (3) melakukan variasi pola
gerak dasar jalan, lari, lompat, dan lempar
melalui permainan/olahraga yang dimodifikasi
ke dalam olahraga tradisional (Syafriadi et al.,
2021).

Pramudya & Sutrisno, (2021)
mengidentifikasi  permainan yang biasa
dimainkan oleh anak-anak di desa, seperti kasti,
dakon, dan gobak sodor. Utomo & Sari, (2020)
menambah bahwa permainan tradisional yang
berfungsi untuk mempertahankan identitas
budaya anak Indonesia. Sebagai hasil dari
tinjauan literatur dan analisis konten,
ditemukan beberapa permainan tradisional
Indonesia yang populer, seperti gasing,
enggrang, lompat tali, congklak, benteng-
bentengan, dan petak umpet.

Permainan tradisional memiliki
unik yang membedakannya dari
permainan lainnya. Pertama,
permainan, orang sering menggunakan fasilitas
atau peralatan yang ada di sekitar daripada
membeli mereka (Agustin et al., 2021). Alat
bantu yang biasa digunakan dalam permainan
tradisional terdiri dari bahan-bahan seperti
kayu, bambu, batok, kertas, besi, dan benda-
benda lain yang ada di sekitar kita (Qomariah
& Hamidah, 2022). Dengan ketersediaan alat

fitur
jenis
dalam

permainan tersebut, pembelajaran dapat
dilakukan secara efektif dan menyenangkan,
memungkinkan anak-anak untuk

memaksimalkan semua kemampuan mereka
(Hartatik, 2019).

Keterlibatan yang lebih besar dalam
kegiatan fisik dan teknologi telah mengurangi
keterlibatan anak-anak dalam permainan
tradisional. Permainan tradisional dulunya
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sangat penting untuk perkembangan fisik dan
social (Varea, 2019). Lee et al., (2018)
menunjukkan bahwa memasukkan permainan
tradisional ke dalam kurikulum olahraga
sekolah dasar dapat meningkatkan
keterampilan motorik siswa, kesehatan mereka,
dan keterlibatan sosial mereka. Namun,
penelitian ini juga menekankan pentingnya
memberikan perhatian lebih lanjut pada aspek
penggunaan alat bantu dan teknik gerak dalam
permainan tradisional, elemen-elemen ini
sering diabaikan saat menerapkan kurikulum
olahraga (Ashy, 2017).

Oleh karena itu, penelitian ini
dimaksudkan untuk mengisi celah pengetahuan
tentang penggunaan alat bantu dan teknik gerak
dalam permainan tradisional sebagai bagian
penting dari kurikulum olahraga sekolah dasar.
Diharapkan hasil penelitian ini akan
memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang cara menggunakan  permainan
tradisional dengan cara yang paling efektif
untuk mengajar di tingkat dasar. Permainan
tradisional yang dimaksud seperti kasti, dakon,
lompat tali, eggrang dan gobak sodor.

METODE
Metode dan Desain

Jenis penelitian ini yaitu deskriptif
dengan  pendekatan  kuantitatif, karena

penelitian ini disajikan dengan menggunakan
angka-angka (Arikunto, 2016).

Partisipan

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas 4, 5 dan 6 SDN Rembang 2
Kabupaten Kediri, Jawa Timur. Sedangkan
sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas
4,5 dan 6 SDN Rembang 2 Kabupaten Kediri,
Jawa timur yang berjumlah 42 siswa dengan
menggunakan teknik random sampling.

Instrumen

Instrumen yang digunakan untuk
menilai penggunaan alat bantu, teknik gerak,
kerjasama tim dan keselamatan dalam bermain
permainan tradisional sebagai bagian dari
kurikulum.

Tabel 1. Instrumen Penilaian: Permainan
Tradisional

INDIKATOR SKOR

Penggunaan a. 0: Tidak memahami sama
Alat Bantu sekali

1: Sedikit memahami
2: Cukup memahami
3: Memahami dengan baik
4: Sangat memahami
5:Mabhir dalam penggunaan
alat bantu
Teknik Gerak a. 0: Tidak mampu
menjalankan teknik gerak
b. 1: Kurang mampu
menjalankan teknik gerak
c. 2: Cukup mampu
menjalankan teknik gerak
d. 3: Mampu menjalankan
teknik gerak dengan baik
e. 4: Sangat mampu
menjalankan teknik gerak
f. 5: Mahir dalam
menjalankan teknik gerak
Kerjasama a. 0: Tidak mau bekerja sama
Tim b. 1: Kurang mau bekerja
sama
c. 2: Cukup mau bekerja
sama
d. 3: Mau bekerja sama
dengan baik
e. 4: Sangat mau bekerja
sama
f. 5: Luar biasa dalam
kerjasama tim
Keselamatan  a. 0: Tidak peduli terhadap
keselamatan
b. 1: Kurang peduli terhadap
keselamatan
c. 2: Cukup peduli terhadap
keselamatan
d. 3: Peduli terhadap
keselamatan dengan baik
e. 4: Sangat peduli terhadap

mo a0 o

keselamatan
f. 5: Selalu memperhatikan
keselamatan
Prosedur
Peralatan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah lembar observasi, rafia,
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alat tulis, peluit, lapangan, alat bantu sudah  dilakukan  menggunakan lembar
permainan  tradisional dan  stopwatch, observasi statistik prosentase.

Selanjutnya, langkah pengambilan data adalah
sebagai berikut: HASIL
1. Sampel dibagi menjadi beberapa kelompok Instrumen yang digunakan untuk

sebelum bermain permainan tradisonal.

menilai penggunaan alat bantu, teknik gerak,

2. Sampel diminta untuk bermain permainan kerjasama tim dan keselamatan dalam bermain
tradisional mulai dari permainan pertama permainan tradisional sebagai bagian dari
kasti yang dilakukan pada hari pertama. kurikulum olahraga sekolah dasar. Permainan

3. Pada hari kedua sampel melakukan tradisional yang dimaksud seperti kasti, dakon,
permainan tradisional dakon. lompat tali, eggrang dan gobak sodor Data hasil

4. Pada hari ketiga sampel melakukan penelitian diperoleh ditampilkan dalam tabel
permainan tradisional lompat tali. dan diagram dibawah ini:

5. Pada hari keempat sampel melakukan
permainan tradisional egrang. Tabel 2. Penggunaan Alat Bantu dan Teknik

6. Pada hari kelima sampel melakukan Gerak Dalam Permainan Tradisional Kasti
permainan tradisional gobak sodor. Kategori Frekuensi %

7. Setelz?h. semua permain.al_l sud?h d.ilakukan Sangat Kurang 0 0
peneliti melakukan analisis dari hasil lembar Kuran 0 0
observasi yang sudah terisi serta membuat &

. o Cukup 5 12
pengkategorian nilai.
Baik 36 86

Analisis Data Sangat Baik 1 2

Analisis data dilakukan secara deskriptif =~ Jumlah 42 100
meliputi rerata 5 permainan tradisional yang
Sangat Kurang
0%
Kurang

Sangat Baik
2%

KATEGORI PERMAINAN KASTI

0%

Gambar 1. Kategori Permainan Kasti

Tabel 3. Penggunaan Alat Bantu dan Teknik Gerak Dalam Permainan Tradisional Dakon

Kategori Frekuensi %
Sangat Kurang 0 0
Kurang 0 0
Cukup 0 0
Baik 21 50
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Sangat Baik 21 50
Jumlah 42 100

Kurang; 0; 0%

Sangat Kurang; Cukup ; 0; 0%

0; 0%

Kategori Permainan Dakon

Gambar 2. Kategori Permainan Dakon

Tabel 4. Penggunaan Alat Bantu dan Teknik Gerak Dalam Permainan Tradisional Lompat Tali

Kategori Frekuensi %
Sangat Kurang 0 0
Kurang 0 0
Cukup 13 31
Baik 29 69
Sangat Baik 0 0
Jumlah 42 100

Sangat Baik; 0;

Sangat Kurang;
0; 0%

0% Kurang ; 0; 0%

KATEGORI PERMAINAN LOMPAT TALI

Gambar 3. Kategori Permainan Lompat Tali
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Tabel 5. Penggunaan Alat Bantu dan Teknik Gerak Dalam Permainan Tradisional Egrang

Kategori Frekuensi %
Sangat Kurang 0 0
Kurang 0 0
Cukup 26 62
Baik 16 38
Sangat Baik 0 0
Jumlah 42 100

Sangat Baik; 0;
0%

Sangat Kurang;
0; 0%

Kurang; 0; 0%

KATEGORI PERMAINAN EGRANG

Gambar 4. Kategori Permainan Egrang

Tabel 6. Penggunaan Alat Bantu dan Teknik Gerak Dalam Permainan Tradisional Gobak Sodor

Kategori Frekuensi %
Sangat Kurang 0 0
Kurang 0 0
Cukup 0 0
Baik 32 76
Sangat Baik 10 24
Jumlah 42 100
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Sangat Kurang
0%

Kurang
0%

KATEGORI PERMAINAN GOBAK SODOK

Gambar 5. Kategori Permainan Gobak Sodor

Tabel 7. Penggunaan Alat Bantu dan Teknik Gerak Dalam Permainan Tradisional

Kategori Kasti Dakon LompatTali Egrang Gobak Sodor Jumlah %
Sangat Kurang ( 0 0 0 0 0 0
Kurang 0 0 0 0 0 0 0
Cukup 5 0 13 26 0 44 21
Baik 36 21 29 16 32 134 64
Sangat Baik 1 21 0 0 10 32 15
100

Sangat Baik
15%

Kategori Penggunaan Alat Bantu dan Teknik
Gerak dalam Permainan Tradisional

Sangat Kurang
0%

Kurang
0%

Gambar 6. Kategori Penggunan Alat Bantu Dan Teknik Gerak Dalam 5 Permainan Tradisional

PEMBAHASAN

Dari hasil data statistik yang diperoleh,
dikarenakan permainan kasti adalah permainan
yang sangat membutuhkan aktivias fisik, aa
beberapasiswa yang kurag dalam aktivitas
fisikna sehingga menujukan hasil terbanyak
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dengan kategori baik, menurut Riyanto, (2017)
kasti merupakan salah satu permainan
tradisional yang paling disukai oleh anak-anak.
Permainan bola kasti ini membantu siswa
belajar gerak dasar. Ini lebih banyak
mempengaruhi aspek fisik kecepatan lari
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daripada aspek fisik seperti keseimbangan,
kelincahan, dan koordinasi mata dan tangan.
Gerakan menangkap, melempar, memukul,
berlari, dan menghindar adalah gerakan yang
dominan dalam permainan bola kasti
(Nurhasnah, 2019). Berdasarkan hasil statistik
yang diperoleh menunjukkan kategori yang
paling dominan adalah “Baik”. Siswa yang
memiliki kecakapan dalam  keterampilan
geraknya cenderung memiliki aktivitas fisik
yang lebih sering dan lebih lama dengan
intensitas moderate dan moderate to
vigorous (Zulfikar et al., 2021). Jadi dapat
disimpulkan bahwa dalam bermain kasti ada
beberapa aspek yang harus dipenuhi oleh siswa.
Salah satu aspek terpenting dalam bermain
kasti adalah gerak dasar.

Sedangkan pada pemainan dakon,
statistik yang diperoleh sebagian besar antara
kategori baik dan sangat baik berimbang. Dari
data yang diperoleh sangat berimbang
dikarenakan dakon memang permainan yang
sangat mudah dan tidak membutuhkan
aktivitas fisik yang begitu terasa. = Hasiana,
(2021) menjelaskan bahwa hal ini dikarenakan
tidak ada aktivitas fisik yang signifikan dalam
permainan ini. Namun, tujuan bermain dakon
adalah untuk mengajarkan anak-anak konsep
hitung dasar yang ada dalam kehidupan sehari-
hari dan mempersiapkan mereka untuk menjadi
mahir dalam menghitung. Selain itu,
permainan dakon menarik perhatian anak dan
mendorong mereka untuk belajar berhitung.
Permainan ini juga meningkatkan kemampuan
kognitif dan gerak motorik halus saat anak
memegang biji dakon (Hestyaningsih &
Pratisti, 2021).

Untuk  permainan  lompat  tali,
Berdasarkan statistik yang diperoleh
menunjukan dengan kategori paling banyak
adalah “Baik”. Jika anak-anak bermain
permainan ini secara teratur, mereka akan
dapat dengan mudah menyesuaikan diri
dengan kegiatan yang memerlukan motorik
kasar karena mereka belum terbiasa dengan
permainan ini sebelumnya. Dikarenakan
permainan  lompat tali = membutuhkan
ketangkasa dan kelincahan. Ada beberapa
siswa yang berkategori cukup dikarenakan
mereka kurang tangkas dan lincah. Hasanah et
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al., (2018) menjelaskan bahwa pada permainan
lompat tali juga dapat membantu anak belajar
menggerakkan tubuh mereka, meningkatkan
ketangkasan dan kelincahan mereka, dan
belajar berbicara dengan orang lain dengan
meluapkan emosi mereka. Selain itu menurut
Putri et al.,, (2021) permainan lompat tali
adalah salah satu cara yang praktis guna
pembetukan otot-otot pada bagian tubuh
tertentu.

Pada permainan egrang, data statistik
menunjukan bahwa egrang merupakan
permainan tradisional yang memiliki tingkat
kesulitan tertinggi dalam bermain, sehingga
banyak siswa yang mendapat kategori
“Cukup”. Hal ini dikarenakan permainan
egrang membutuhkan tingkat kesimbangan dan
koordinasi yang baik, banyak siswa yang
kesulitan dalam memulai dan sering terjatuh
saat menaiki egrang. Menurut Wibisono et al.,
(2019) sebagai permainan tradisional, Egrang
bergantung pada elemen fisik seperti
keseimbangan, daya tahan, kekuatan otot
tungkai, dan koordinasi tubuh. Berjalan
menggunakan  egrang menuntut  setiap
pemainnya untuk berkoordinasi dengan baik.
Koordination antara mata, tangan, dan kaki
sangat penting karena berjalan dengan
koordinasi mata, tangan, dan kaki yang baik
juga akan efektif (Safari, 2015).

Selain itu untuk permainan gobak sodor
berdasarkan data statistik sebagian besar siswa
mampu bermain menggunakan alat bantu dan
teknik gerak sehingga mendapatkan kategori
“Baik”. Hal yang mendasari adalah peralatan
yang digunakan memiliki alat yang mudah
diakses dan peraturan yang mudah digunakan
untuk bermain secara berkelompok. Menurut
Susena et al., (2021) Saat anak-anak bermain
gobak sodor, mereka menunjukkan
kemampuan sosial yang baik dan tidak
membedakan antara status sosial masing-
masing anak. memiliki beberapa komponen
kebugaran jasmani: kecepatan, kondisi fisik
koordinasi, kelincahan, keseimbangan, dan
kekuatan. Sedangkan menurut Yanuar &
Supriyono, (2022) keterampilan permainan
gobak sodor berhubungan dengan elemen
kebugaran jasmani karena di dalamnya
terdapat beberapa elemen kondisi fisik. Jika
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semua elemen kebugaran jasmani dilakukan,
maka kondisi fisik akan terlihat baik.
Permainan gobak sodor juga mengajarkan
kepemimpinan, kerja sama tim, ketangkasan,
kekuatan, dan strategi. Oleh karena itu,
permainan gobak sodor baik untuk fisik dan
mental peserta didik. Itu meningkatkan
interaksi sosial mereka dengan teman satu
kelompok.

Secara tidak langsung menunjukkan
bahwa gerak fundamental anak usia kelas 4-6
sekolah dasar sudah baik. Menurut Goodway
et al., (2019) Penguasaan keterampilan gerak
fundamental sangat penting untuk mencapai
keterampilan gerak dalam olahraga, permainan,
dan aktivitas ritmik. Begitu juga Ariyanto et al.,
(2020) Dberpendapat bahwa  penguasaan
keterampilan  gerak  fundamental  juga
membantu siswa mengeksplorasi dan belajar
dari lingkugannya. Dibutuhkan pemahaman
dasar gerak, yang terdiri dari gerak lokomotor
dan gerak objek control. Supriadi, (2019)
menambahkan bahwa salah satu hal yang
menyenangkan bagi anak-anak adalah bermain
permainan tradisional. Anak-anak dituntut
untuk selalu bergerak saat bermain. Ini adalah
keuntungan dari permainan konvensional,
tetapi juga membuat permainan itu
menyenangkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
dapat  disimpulkan bahwa  keseluruhan
penggunan alat bantu dan teknik gerak dalam 5
permainan tradisional dengan sangat kurang
dengan frekuensi 0 siswa memilih dengan
presentase sebesar 0%, Kategori kurang dengan
frekuensi 0 siswa dengan presentase sebesar
0%. Kategori cukup dengan frekuensi 44 siswa
memilih dengan presentase sebesar 21%.
Kategori baik dengan frekuensi 134 siswa
memilih dengan presentase sebesar 64%.
Kategori sangat baik dengan frekuensi 32 siswa
memilih dengan presentase sebesar 15%. Dari
data tersebut, terlihat bahwa mayoritas siswa
menilai penggunaan alat bantu dan teknik
gerak dalam permainan tradisional berada pada
kategori baik (64%) dan sangat baik (15%). Ini
menunjukkan bahwa secara keseluruhan,
implementasi alat bantu dan teknik gerak
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dalam permainan tradisional dinilai cukup
efektif dan berkualitas oleh siswa, dengan
sedikit ruang untuk perbaikan menuju kategori
sangat baik.
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